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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Indonesia Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis Prodi

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah sebagai berikut.
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Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (wadd), maka caranya dengan
menuliskan coretan hotizontal (macron) di atas huruf, seperti a, i, dan u. Bunyi hidup
dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf ay dan aw, seperti
layyinah, lawwanah. Kata yang berakhiran 2’ marbutah dan berfungsi sebagai sifah (modifier)
atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan ah, sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf

ditransliterasikan dengan ar.
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Abstract

The understanding of hadith is so far still dominated by hadith scholars with various
methodologies and approaches that have been standardized in conducting studies on
the hadith. Understanding of hadith is not only performed by hadith scholars but
also by Sufism scholars. One of the applications in understanding hadith by Sufism
scholars is done through poetry media. One of the figures included in this category is
Hamzah Fansuri that can be seen from his works, One of which is the "Syair
Perahu" (the boat poem). Syair Perahu loads hadith contents such as faith,
knowledge, preparing charity towards the afterlife, Bargzakh eschatology, and tawhid
values. Syair Perahu is full of signs used as symbols in conveying prophetic messages,
such as boats, merchants, sea, islands, and so on. To find the content of the meaning
contained in the Syair Perahu, the writer will apply Charles S. Peirce's semiotic
theory. The results of this study found that literature, in this case Syair Perahu,
became a medium to convey meaning understood by interpretant. This study also
found the tendency of the Sufis represented by Hamzah Fansuri towards hadiths that
have eschatological nuances. Hamzah Fansuri's understanding of the hadith in the
Syair Perahu rejected the assumption of some people that his Sufism understanding
deviated from correct understanding. Through the study of semiotics, Hamzah
Fanzuri used the type of won and index signs by using /lgisign representamen, which
indicated that he maintains the principles of meaning by paying attention to signs
close to the intended meaning in the text of the hadith.

Keywotd: Understanding of Hadith, Sufism Scholars, Syair Perahu, Semiotics.

Abstrak

Pemahaman hadis sejauh ini masih didominasi oleh ulama hadis dengan berbagai
metodologi dan pendekatan yang telah baku dalam melakukan kajian terhadap hadis.
Pemahaman hadis tidak hanya dilakukan oleh ulama hadis saja, akan tetapi juga
dilakukan oleh ulama tasawuf. Pengaplikasian pemahaman hadis ulama tasawuf
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Interpretasi Sufistik atas Hadis melalui Sastra ...

dilakukan salah satunya dengan menggunakan media syair. Salah satu tokoh yang
termasuk ke dalam kategori ini ialah Hamzah Fansuri yang dapat dilihat di dalam
karya-karyanya, salah satunya adalah syair perahu. Di dalam syair perahu terkandung
muatan-muatan hadis seperti keimanan, ilmu, mempersiapkan amal menuju alam
akhirat, eskatologi alam barzah, dan nilai-nilai tauhid. Syair perahu sarat dengan
tanda-tanda yang dijadikan sebagai simbol dalam menyampaikan pesan-pesan
kenabian, seperti misalnya perahu, anak dagang, laut, pulau, dan lain sebagainya.
Untuk mencari muatan makna yang terdapat di dalam syair perahu maka penulis akan
menggunakan teori semiotika Charles S. Peirce. Hasil dari penelitian ini menemukan
bahwa sastra, dalam hal ini syair perahu, menjadi media untuk menyampaikan makna
yang dipahami oleh interpreter. Dalam penelitian ini juga menemukan kecenderungan
kaum sufi yang direpresentasikan oleh Hamzah Fansuri terhadap hadis-hadis yang
bernuansa eskatologis. Pemahaman Hamzah Fansuri terhadap hadis dalam Syair
Perahu menolak anggapan beberapa kalangan bahwa pemahaman sifustiknya
menyimpang dari pemahaman yang benar. Melalui kajian semiotika, Hamzah Fanzuri
menggunakan jenis tanda zon dan ndex dengan menggunakan representamen /igzsign
yang menandakan bahwa ia mempertahankan kaidah-kaidah dalam pemaknaan
dengan memperhatikan petanda yang mendekati makna yang ditujua pada teks
hadisnya.

Keywords : Pemahaman Hadis, Ulama Tasawuf, Syair Perahu, Semiotika.

Pendahuluan

Hadis sebagai salah satu masadir al-tashr’, menempati posisi penting dalam struktur
keilmuan Islam. Ia adalah salah satu kajian yang wajib dipahami, sehingga setiap muslim
yang menghendaki pemahaman atas agama harus memahaminya, terlepas dari basis
keilmuan mereka. Basis keilmuan ini juga memberikan pengaruh terhadap seseorang dalam
memahami hadis." Para ulama tafsir memiliki perbedaan dalam memahami hadis
dibandingkan dengan para ulama fikih, begitu juga berbeda dengan pemahaman yang
dihasilkan oleh ulama tasawuf. Para ulama tafsir cenderung memahami hadis melalui
fungsinya tethadap al-Qut’an (makanah al-hadith ila al-Qur'an). Sedangkan ulama fikih
cenderung menggunakan hadis dalam segpe argumentasi hukum, sehingga menghasilkan figh
al-hadith.?

Keduanya memiliki perbedaan signifikan dengan pemahaman yang dilakukan oleh

kalangan sufi terhadap hadis. Ulama tasawuf lebih cenderung memahami hadis dari sisi

! Mahmud Ahmad Shauq, A-l#jahat Al-Hadithah Fi Takbtit Al-Manahij Al-Dirasah Fi Dau’ Al-Tawjihat Al-
Islamiyah (Bairut: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 17.

2 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakatta:
Kalimedia, 2017), hlm. 3.
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esoteris dibandingkan sisi eksoterisnya.” Kalangan sufi cenderung memahami agama dari
sudut pandang iman, Islam dan ihsan.* Begitu juga, penerimaan tasawuf atas hadis lebih
cenderung bersifat performatif dibandingan exegesis. Para sufi secara langsung
mempratikkan apa yang ia pahami dari hadis tanpa memberikan interpretasi lebih. Hal ini
juga berpengaruh terhadap cara periwayatan meraka yang lebih cenderung melalui tindakan
tanpa ada penjelasan atas teks hadis secara langsung.” Hal ini disebabkan karena perilaku
dan ajaran para sufi terkait langsung dengan hadis Nabi. Argumen ini dapat ditemukan
dalam pendapat Junayd al-Baghdadi yang berpendapat bahwa ajaran para sufi terkait erat
dengan hadis Nabi. Begitu juga pendapat Ahmad bin Abi al-Hawari yang mengatakan
bahwa tidak dapat diterima amal seseorang tanpa memiliki landasan sunnah.’

Pemahaman atas hadis dalam pandangan para sufi, juga dipraktikkan oleh salah satu
ulama Indonesia, yakni Hamzah al-Fansuri. Pemahaman al-Fanzuti terhadap hadis, tidak
hanya terbatas dalam proses transmisi atas pesan-pesan hadis melalui bentuk ceramah,
kitab-kitab syarah hadis dan bentuk lain yang sudah maklum diketahui. Akan tetapi, untuk
menyampaikan muatan-muatan hadis, Hamzah al-Fanzuri menempuh jalan lain, yakni
melalui sastra. Kecenderungan al-Fanzuri terhadap syait-syair mempengaruhinya dalam
menginterpretasikan hadis dengan nuansa sufisti’ yang mengacu pada aliran wabdah al-
wujnd.

Konvensi sastra pada dasarnya adalah konvensi tambahan dari konvensi bahasa,
dalam artian konvensi bahasa kadarnya lebih ditingkatkan lagi kepada konvensi sastra. Maka
sastra memuat dua tingkatan makna. Makna pertama berasal dari konvensi bahasa yang

dikenal dengan istilah meaning. Sedangkan makna kedua berangkat dari pemaknaan makna

3 Arthur Frank Buchler, “Modes of Sufi Transmission to New Zealand,” New Zealand Journal of Asian Studies 8,
no. 2 (20006): hlm. 98.

4 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam (Carolina: The University of South Carolina Press, 1975),
hlm. 214.

5 Sayyed Hossein Nast, Is/am, Religion, History and Civilization (New York: Harper & Brothers Publishers, 2003),
hlm. 82.

¢ Nur bin Ali, AFTasawuf AlIslansi Beirut: Dar al-Kutub al-"Ilmiyah, 2000), hlm. 35.

7 Lenni Lestari, “EPISTEMOLOGI CORAK TAFSIR SUFISTIK,” SYAHADAH 2, no. 1 (2014): hlm. 12.,
https://doi.org/10.32520/SYHD.V2I1.33. Corak pemahaman sufistik tetbagi dalam dua kategori yaitu
pertama, al-Tafsir sufi nagari yang merupakan sebuah metode yang tidak terhenti pada aspek kebahasaan saja
schingga mereka menjadikan simbol sebagai sebuah solusi. Kedua, a/-Tafsir sufi al-Isyari merupakan metode
yang menggunakan intuisi sebagai alat untuk menangkap ilham-ilham yang dari Tuhan.

8 Konsep tasawuf wabdatul wnjud Hamzah Fansuri dipengaruhi oleh pemikiran Ibn Arabi dan Mansur Al-
Hallaj. Konsep Pemikiran Wahdatul wujudnya ialah Hakekat Wujud, FEka Dalam Keesaan dan Penciptaan
Alam. Lihat Yulya Sari, “Konsep Wahdatul Wujud Dalam Pemikiran Hamzah Fansuri” (Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019).
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dari bahasa yang dikenal dengan significance.” Bahasa yang dijadikan medium oleh sastra
kemudian mengkonstruksi karya sastra menjadi sebuah karya seni yang pemahamannya
terkandung dalam tanda-tanda. Tanda tidak hanya satu macam, akan tetapi setidaknya ada
tiga macam, yakni ikon, indeks, dan simbol. Simbol adalah tanda yang tidak menunjukkan
sifat alamiah, akan tetapi hubungannya bersifat arbitrer, misalnya perahu adalah simbol,
maka maknanya ditentukan oleh konvensi masyarakat. Ikon adalah tanda yang memiliki
kemiripan bentuk dengan penandanya, sehingga seseorang akan langsung mengenali
terthadap tanda tersebut. Sedangkan indeks adalah tanda yang memiliki kaitan fenomenal
atau eksistensial antara representamen dan objeknya.'’

Berdasarkan hal di atas, dalam mengkaji sastra, dalam hal ini syair, diperlukan
pendekatan yang dapat mengupas makna dibalik tanda yang ada. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan ialah semiotika yang bisa dijadikan sebagai pisau analisis atas tanda-
tanda untuk menemukan makna dari simbol dan metafor yang ada. Semiotika secara
defenitif berasal dari bahasa Yunani yaitu sewe yang berarti penafsiran tanda.'' Tanda
mempunyai dua aspek yaitu penanda (signifier) dan petanda (signifzed).”” Penanda adalah
bentuk formalnya, yang menandai sesuatu yang disebut petanda. Sementara petanda ialah
sesuatu yang ditandai oleh penanda, sehingga petanda merupakan arti dari yang
dimaksudkan.

Untuk memahami makna syair dengan menggunakan pendekatan semiotika
dilakukan dengan dua model pembacaan yaitu heuristik dan retroaktif.” Pembacaan
heuristik adalah pembacaan struktur bahasa melalui struktur sistem konvensi bahasa dan
pembacaan heuristik merupakan sistem semiotik tingkat pertama. Pada tahap ini, sebuah
syair bila diperlukan akan disisipkan kata atau sinonim dari kata-kata yang dipakai dalam
bentuk baku upaya untuk memperjelas arti sebuah syair tersebut. Sedangkan pembacaan
retroaktif adalah pembacaan semiotik tingkat kedua berdasarkan konvensi di atas konvensi

bahasa.'* Pada tingkatan retroaktif, pembacaan syair akan ditafsirkan secara luas dan

9 Konsep tasawuf wabdatu! wnjud Hamzah Fansuri dipengaruhi oleh pemikiran Ibn Arabi dan Mansur Al-
Hallaj. Konsep Pemikiran Wahdatul wujudnya ialah Hakekat Wujud, Eka Dalam Keesaan dan Penciptaan
Alam. Lihat Ibid.

10 Chartles Sanders Peirce, Philosophical Writings of Peirce, ed. Justus Buchler (New York: Dover
Publications,INC., 1955), hlm. 104.

1 1bid,, 9.

12 Rachmat Djoko Prdopo, Beberapa Teori Sastra: Metode, Kritik Dan Penerapannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), hlm. 119.

13 Ibid., him. 134.

14 Al Imron, Semiotika AL-Qur'an: Metode Dan Aplikasi Terhadap Kitab Nabi Yusuf (Yogyakarta: Teras, 2011),
hlm. 49.
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mendalam berdasarkan elemen-elemen makna yang telah dihasilakan oleh pembacaan
heuristik.

Penelitian ini merupakan penelitian baru dalam segi objek materiilnya. Meskipun
demikian, ditinjau dari objek formilnya, penelitian ini telah banyak dilakukan. Diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Tajuddin Arafat dengan judul “Inferkasi Kaum
Sufi dengan Abli Hadis: Melacak Akar Persinggungan Tasawuf dengan Hadis”." Penelitian ini
menyimpulkan bahwa para sufi sejak awal memiliki interaksi dialogis dengan para perawi
hadis. Hal tersebut didasarkan atas interaksi yang dilakukan oleh kalangan sufi abad ke-2
Hijriah."®

Penelitian lain dilakukan oleh Muhammad Khudori dengan judul “Metode Kashf
dalam  Penilaian Hadis: Studi Tashih Hadis di  Kalangan Kauwm Suf’.” Penelitian ini
menyimpulkan bahwa metode £hasf dalam studi hadis ditolak oleh mayoritas kalangan
Ulama hadis. Metode ini dipandang mengabaikan banyak kriteria yang telah ditetapkan
dalam jalur periwayatan hadis. Begitu juga, metode kashf yang dilakukan para sufi
cenderung mengabaikan ilmu jarh wa ta’'di/ dalam hadis.

Biografi Hamzah Fansuri

Secara jelas, tidak ada satu sejarawan yang mengungkapkan tempat dan tanggal
kelahiran Hamzah Fansuri. Akan tetapi dari penelusuran Abdul Hadi melalui syair-syair
yang ditulis oleh Hamzah Fansuri, mengindikasikan bahwa ia lahir di Shahr-Nawi, Siam."®
Pendapat lain menyebutkan bahwa Hamzah Fanzuri lahir di Persia. Ia datang ke Pasai
ketika Kerajaan Pasai dipimpin oleh Sultan Alaiddin Malikussalih."” Beberapa kalangan juga
melacak tempat lahir Hamzah Fansuri melalui penisbatan namanya ke kota Fansur, Aceh,
kota ini juga dikenal dengan sebutan Barus.”

Hamzah Fansuri dikenal sebagai tokoh sufi yang melakukan banyak pengembaraan
untuk menuntut Ilmu. Beberapa tempat yang pernah disinggahinya adalah Banten, Johor,

Siam, India, Persia, Makkah, Madinah, Yerussalem, dan Baghdad. Pada saat berada di

15> Ahmad Tajuddin Arafat, “Interaksi Kaum Sufi Dengan Ahli Hadis: Melacak Akar Persinggungan Tasawuf
Dan Hadis,” Journal of Islamic Studies and Humanities 2, no. 2 (November 15, 2017): 129-55,
https://doi.otg/10.21580/JISH.22.2520.

16 Arafat.

" MUHAMMAD KUDHORI, “Metode Kashf Dalam Penilaian Hadis: Studi Tashih Hadis Di Kalangan
Kaum Sufi,” Afkaruna 14, no. 1 (2018), https://doi.org/10.18196/AIIJIS.2018.0079.27-48.

18 Abdul Hadi, “Hamzah Fansuri: Bapak Sastra Dan Bahasa Melayv,” in Hamzah Fanzuri: Penyair Sufi Aceb
(Aceh: Lotkala, n.d.), hlm. 15.

19 A. Hasmy, “Hamzah Fansuri: Sastrawan Sufi Abad XVIL,” in Hamzah Fanzuri: Penyair Sufi Aceb, ed. Abdul
Hadi and L.K. Ara (Aceh: Lotkala, n.d.), hlm. 5.

20 Muhammad Nuqaib Al-Attas, The Mysticism of Hamzah Fansuri (Kuala Lumpur: University of Malaya Press,
1970), him. 4.
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Baghdad, Hamzah Fansur melakukan baiat untuk masuk dalam Tarekat Qadiriyah.” Selain
kemampuan dalam bidang keilmuan Islam, Hamzah Fansuri dikenal memiliki kemampuan
dalam penguasaan bahasa. Ia menguasai bahasa Arab, Persia, Melayu, Aceh, Minang, dan
bahasa Jawa. Penguasaan bahasa yang sangat baik menjadikan Hamzah Fansuri sangat
mahir dalam berbahasa baik lisan ataupun tulisan.”

Hamzah Fansuri dikenal sebagai pelopor sastra di Nusantara yang produktif. Dalam
penyusunan karya sastranya, Hamzah Fansuri memiliki beberapa ciri khas. Pertama, dilihat
dari struktur luarnya setiap syair yang dikarang, Hamzah Fansuri memilih jenis sajak empat
baris dengan skema akhir berpola a-a-a-a. Kedwua, dilihat dari segi makna syair-syairnya,
tergambar ungkapan perasaan fana’, cinta Ilahi, kemabukan mistis, dan pengalaman batin
yang diperoleh Hamzah Fansuri dalam melakukan perjalanan keruhanian. Syair-syair
semacam ini menggunakan famthil yang khas, misalnya anggur kekasih, perjalanan, lautan,
dan lain-lain. Kefjga, adanya penandaan bagi kesufian seperti anak dagang, anak jamu, anak
datn, anak ratu, orang ‘uryani, faqir, thalib, ‘asyig dan lain-lain. Keempat, banyak ditemukan
ungkapan-ungkapan paradoks, sebagaimana umumnya citra para sufi. Kelma, terdapat
beberapa baris dalam syairnya yang memiliki kesamaan dengan para penyair Persia, seperti
Abd al-Rahim bin al-Husain al-Iraqi, Jalal al-Din al-Rumi, Mahmud al-Shabistati, dan Abu
Uthman al-Maghribi. Keenam, bahasa yang digunakan untuk merangkai bait-bait syairnya
merupakan perbaduan bahasa Arab dan Jawa.

Hamzah Fansuri memiliki banyak karya, diantaranya berbahasa Melayu dan
berbahasa Arab. Diantaranya adalah Syair Burung Pingaz, Syair Dagang, Syair Punggnk, Syair
Sidang Faqir, Syair lkan Tongkol, Syair Perabu, Asrar al-‘Arifin, Sharab al-‘Ashigin, dan al-
Muntahi. Dari berbagai manuskrip syair serta kitab yang diindikasikan sebagai karya Hamzah
Fansuri, secara keseluruhan karya-karya tersebut bernuansa sufistik yang sarat akan ajaran
tauhid dan petunjuk untuk mencapai »a’rifah kepada Allah. Hamzah Fansuri diperkirakan
wafat pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda Meukuta Alam (1607-1636) di Singkil
dekat kota kecil Rundeng. Hamzah Fansuri dimakamkan di Desa Oboh Kecamatan

Rundeng di Hulu Sungai Simpang Kiri, Aceh Singkﬂ.23

2! Hasmy, “Hamzah Fansuri: Sastrawan Sufi Abad XVIL” hlm. 6.

22 Muliadi Kurdi, Aceh Di Mata Sejarawan: Rekonstruksi Sejarab Sosial (Aceh: Lembaga Kajian Agama dan Sosial,
2009), hlm. 192.

2 Kurdi, Aceh Di Mata Sejarawan: Rekonstruksi Sejarah Sosial, hlm. 51.

198 Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis



M. Ahsin dan Muhammad Alfatih Suryadilaga

Konsepsi Pemahaman Hadis Ulama Tasawuf

Secara etimologis, tasawuf memiliki makna yang beragam. Keragaman ini lebih
disebabkan karena penentuan atas asal katanya.”* Menurut Abu Nasr al-Siraj al-Tusi,
tasuwuf terambil dari kata alsafa’ yang artinya bersih, suci atau murni.”> Sedangkan al-
Kalabadhi merangkung beberapa pendapat mengenai asal kata tasawuf dengan kandungan
maknanya masing-masing.” Menurut al-Kalabadhi, yang menukil dari Bashar bin Harith,
bahwa seseorang disebut sufi karena ia memiliki hati yang bersih dan ketulusan dalam
tindakan.”” Sebagian lagi menganggap tasawuf berasal dari kata sgff yang artinya baris atau
saf dalam shalat. Para ahli tasawuf berada pada baris pertama dalam konteks kedekatan
dengan Allah. Hal ini menjadi cita-cita yang tinggi dan kesungguhan mereka dalam
menghadap Allah dengan sepenuh hati.” Sebagian yang lain menganggap bahwa kata
tasawuf tarambil dari kata suffah yang merujuk pada serambi masjid Nabi yang penghuninya
diistilahkan dengan ashab al-suffah.”’ Kalangan ini mendasarkan pendapatnya pada satu hadis

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah.”

Jika didasarkan pada kata ini, maka pelaku tasawuf disebut s#ffz. Oleh sebab itu,
menurut al-Sahrawardi secara bahasa, tidak mungkin tasawuf berasal dari kata a/-suffah, akan
tetapi secara makna kata alsuffah dapat mewakili makna tasawuf dari segi keadaan dan
praktek kaum sufi sama dengan praktek yang dilakukan oleh ah/ al-suffah.”* Selain itu, Ibn
Khaldun berpendapat bahwa sufi berasal dari kata s#f, yakni wol.”” Pendapat ini senada
dengan pandangan H.A.R. Gibb yang menyatakan bahwa kata tasawuf berasal dari s#f (wol),
orang yang menggunakannya disebut mutasawwif, dan perilakunya disebut zasawuf. Menurut
Gibb, penggunaan pakaian ini bukanlah dipengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi melainkan
merupakan simbol penebusan dosa seseorang, sebagaimana pakaian yang digunakan oleh

Isa.” Pandangan Gibb mengenai motive dengan menggunakan bahan kain wol diperkuat

24 Abd al-Halim Mahmud, Abjath Fi Al-Tasawnf (Libanon: Dar al-Kitab al-Libanani, 1979), hlm. 55.

25 Abu Nast al-Siraj Al-Tusi, A/Luma’ (Mesir: Dar al-Kitab al-Hadithah, 1960), hlm. 46.

26 Muhammad bin Ishaq Al-Kalabadhi, Kitab Al-Ta'arruf Li Madbbab Ahl Al-Tasawsf (Kairo: al-Khaniji, 1994),
hlm. 5.

27 Ibid.

28 Shihab al-Din "Umar Al-Sahrawardi, Awarif Al-Ma'arif, vol. 1 (Kairo: Maktabah al-Thaqgafah al-Diniyah,
2006), him. 72.

29 Tbid.

30 Ahmad bin Abd Allah Al-Asbahani, Halliyat Al-Awliya® Wa Tabagat Al-Asfiya’, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kitab
al-Arabi, n.d.), hIm. 340.

3t Al-Sahrawardi, Awarif Al-Ma’arif, 1:hlm. 73.

32 Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.), hlm. 370.

3 H.A.R. Gibb, Mobhammedanism: An Historical Survey New York: Oxford University Press, 1962), hlm. 132.
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dengan bukti bahwa telah terjadi pertentangan pada masa sebelumnya mengenai pengaruh
Kristen dalam cara berpakaian. Gibb mengutip ketidaksetujuan Ibn Sirrin tentang cara
berpakaian dengan menggunakan kain wol. Ibn Sirrin berkata bahwa ia lebih senang meniru
Nabi yang mengenakan pakaian terbuat dari bahan kapas daripada pakaian berbahan wol
yang identik dengan tradisi Kristen.™

Pandangan Gibb ini senada dengan pendapat Noldeke sebagaimana dikutip oleh
Nicholson bahwa istilah ini pertama kali dikenalkan pada orang Islam yang hidup seperti
pertapa (asketis) yang meniru kehidupan para biarawan Nasrani yang mengenakan pakaian
terbuat dari anyaman bulu domba sebagai simbol pertaubatan dan keinginan untuk
meninggalkan kehidupan duniawi. Menurut Nicholson, para sarjana Eropa berpendapat
bahwa asal kata sufi berasal dari bahasa Yunani sophos.”

Dengan mendasarkan pada beberapa praktik para sufi dan beberapa doktrin
pemikiran sekte-sekte Islam generasi awal, Nicholson berkesimpulan bahwa sistem teologi
dan filosofi Yunani memiliki pengaruh kuat pada sufisme di Islam.”® Melalui pandangan ini,
Nicholson mencoba menarik pembahasan seluas mungkin, karena ia meyakini untuk
membuktikan asal istilah ini tidak bisa hanya dengan melalui analisa satu aspek saja.
Nicholson kemudian mencoba untuk mengaitkan seluruh aspek yang memungkinkan
pengaruh-pengaruh non-Islam memberi warna pada sufisme, seperti pengaruh Kiristen,
Neo-Platonisme, Gnotisisme dan Budhisme.

Perbedaan sudut pandang dalam memahami asal-usul tasawuf dapat mempengaruhi
tethadap pemahaman makna tasawuf secara terminologis. Jika seseorang memahami
tasawuf berasal dari kata suf, maka ia akan memahami tasawuf sebagai praktik gabir (lahir).
Sedangkan jika dipahami bahwa tasawuf berasal dari kata safz’, maka pemahaman terhadap
tasawuf mengarah pada perilaku batin untuk selalu membersihkan jiwa. Begitu juga, ketika
seseorang memahami tasawuf dengan asal katanya dari alsuffah, maka pemahamannya
tentang tasawuf mengarah pada petilaku (azaliyah) yang diidentikkan dengan perilaku yang
telah dipraktikkan oleh sahabat-sahabat rasul yang terkumpul dalam ab/ al-suffab.

Pandangan lain berpandangan bahwa praktik bertasawuf dilakukan pertama kali
oleh masyarakat muslim di daerah Persia. Mereka mengakulturasikan ajaran-ajaran Islam
dengan praktik keagamaan yang mereka anut sebelumnya yakni majuzi. Banyak tokohnya

kemudian pindah ke kawasan Khurazan dan menyebarkan ajaran-ajarannya. Tesis ini

34 Ibid.
% Reynold A. Nicholson, The Mysties of Istam (London: G. Bell and Sons Ltd., 1914), him. 3.
3 Ibid., 6.
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kemudian diperkuat oleh Reinhart Dozy dengan menyebut bahwa doktrin-doktrin tentang
sumber dan esensi kehidupan dalam tasawuf telah dikenal jauh sebelum Islam di Persia.
Dozy juga menganggap bahwa praktik tasawuf di Persia telah ada sebelum terjadi

penaklukan oleh Islam yang dibawa oleh orang-orang India.”

Dari perspektif ini,
pengertian tasawuf secara terminologis juga memiliki banyak perbedaan diantara para
intelektual muslim. Perbedaan ini didasarkan pada perbedaan asal-usul istilah tersebut. Abu
al-Muzaffar Mansur al-Marwazi menyebutkan terdapat lebih dati dua puluh pengertian
tasawuf.”® al-Qushairi menyebutkan lima puluh lebih pengertian tasawuf yang dinukil dari
para sufi terdahulu.”

Meskipun terdapat beragam pandangan mengenai definisi tasawuf, akan tetapi
dalam menentukan dasar pijakan, ulama bersepakat. Tasawuf dalam prktiknya, mengambil
tiga sumber utama sebagai pijakan; al-Qur’an, kehidupan moral dan sabda Nabi, dan
kehidupan dan praktik para sahabat. Ketiga dasar ini diinterpretasi sedemikian rupa melalui
ritual dan tindakan. Para sufi memiliki perbedaan signifikan dengan para ulama lainnya.
Pemahaman atas al-Qur’an dan hadis di anut menurut ketajaman dan capaian spiritualitas
masing-masing individu.” Hal ini yang kemudian menjadikan praktik keagamaan yang
dilakukan kalangan sufi mendapat tentangan dari ulama-ulama lain. Komunculan konsep
hulul, ittihad, dan wibdah al-wujnd yang pada dasarnya merupakan hasil interpretasi kalangan
sufi terhadap al-Qur’an dan Sunnah mendapatkan banyak kecaman. *'

Realitas ini kemudian ditespon oleh Abu Qasim al-Qushayri dengan memberikan
batasan terhadap interpretasi kalangan sufi atas teks-teks keagamaan.” Al-Qushayri dalam
al-Risalah-nya menjelaskan mengenai tahapan jalan yang ditempuh seorang sufi yang
didasarkan pada kemampuan mereka mencapai suuk.” Capaian seorang sufi atas
kedudukan yang telah diperoleh dikenal dengan sebutan magamat. Terdapat 38 tingkatan

dalam magamatdiantaranya; tawbah, mujahadab, kbalvat wa ‘uzlah, tagwa, wara’, ubd, samt,

kbawf, raja’, khuzn, tawadu’, mukhalafah al-nafs, qanaab, tawakfkal, shukr, yagin, sabr, muraqabat,

37 Abu al-’A’la *Afifi, “Muqaddimah,” in F7 AFTasanwuf Allslami Wa Tarikhub (Kairo: Maktabah al-Khatiji,
1947), hlm. d.

38 Abu al-Muzaffar Al-Marwazi, Managib Al-Sufiyab (Teheran, 1326), hlm. 31.

3 Abu al-Qasim Al-Qushayti, A/-Risalah Al-Qushayriyah (Kairo: Muassasah Dar al-Shu’b, 1989), hlm. 465-469.
40 Fazlur Rahman, Isiam (Bandung: Pustaka, 2010), him. 191.

4 Hamka, Perkembangan Dan Pemurnian Tasawnf: Dari Masa Nabi Mubammad Hingga Sufi-Sufi Besar (Jakarta: PT.
Pustaka Abdi Bangsa, 2016), hlm. 108.

2 AJ. Arberry, Pasang-Surnt Ajaran Tasawnf (Bandung: Mizan, 1985), hlm. 94.

4 Al-Qushayri, A/Risalah Al-Qushayriyah, hlm. 11.
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ridha’, wbudiyat, iradabh, istigamab, ikblas, sidg, haya’, hurriyat, dhikr, futubab, firasah, kbulug, jud,
sakha’, ghirah, wilayat, du’a, faqr tasawuf, dan adab.**

Meskipun pasca rekonsiliasi pemahaman tasawuf terhadap pokok-pokok agama
mendapat tititk cerah, akan tetapi problem lain muncul. Penggunaan hadis-hadis yang
memiliki kualitas lemah untuk meligitimasi perilaku sufistiknya, juga tidak lepas dari sorotan
banyak kalangan.” Bahkan untuk menanggapi hal ini Abdullah al-Ghummari, memberikan
pembelaan terhadap pemahaman kalangan sufi terhadap hadis. ia berpendapat bahwa para
sufi telah melakukan pemahaman atas hadis sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada,
meskipun pemahaman mereka dibatasi dengan kerangka ibsan, muragabah, dan mushahadah.
Begitu juga, kalangan sufi memiliki kriteria sendiri dalam melakukan penilaian terhadap
hadis. Paling tidak terdat dua syarat yang dijadikan ukuran oleh para sufi dalam menentukan
otentisitas hadis, yakni /iga’ al-nabi dan farig al-kashf"” Para ulama tasawuf lebih memilih
untuk merujuk hadis-hadis Nabi yang memiliki nuansa esotoris dibandingkan hadis yang
bernuansa eksoterik.

Ragam Hadis dalam Syair Perahu

Syair Perahu memuat sebanyak 42 bait syair yang jika diklasifikasikan terbagi ke
dalam 3 kategori, yakni eskatologi alam barzah, konsep wabdah al-wujud, dan konsep iman,
tauhid dan makrifat. Dari seluruh bait syair perahu ini tidak semuanya akan dipaparkan
hadis-hadis Nabi pada setiap baitnya. Hal ini setidaknya didasari oleh dua hal. Pertama,
berdasarkan kajian yang penulis lakukan tidak semua bait dari Syair Perahu terkandung
muatan hadis Nabi. Kedna, beberapa di antaranya ditemukan bait-bait syair perahu yang
memuat makna serupa. Oleh karenanya, bait yang terindikasi mengandung makna hadis
yang serupa hanya akan dikemukakan satu hadis saja. Kefiga, selain muatan makna hadis
serupa yang ditemukan di dalam bait-bait syair perahu, terdapat 6 bait yang penulis
temukan yang tidak mengandung muatan makna hadis setelah melakukan pengkajian.*®

Inilah gerangan suwatu madah) Mengarangkan syair terlalu indah/ | Membetuli jalan tempat
berpindah/ Di sanalah i'tikat diperbetuli sudah//. Dalam bait syair tersebut, Hamzah Fansuri

hendak menyajikan syair yang dalam secara makna menggunakan kata-kata yang

44 Tbid., hlm. 95-100.

4 Arberry, Pasang-Surut Ajaran Tasawuf, hlm. 26.

4 Rosni Wazit, “Hadis Dan Tasawuf: Satu Sorotan Terhadap Sharh Al-Taftazani ‘Ala Ahadith Al-Arba‘Tn Al-
Nawawiyyah,” Hadis 8, no. 15 (2018): hlm. 21.

47 Usman Sya’roni, Otentisitas Hadis Menurut Abli Hadis Dan Kanm Sufi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), hlm.
50.

48 Bait-bait yang dimaksud ialah bait yang ke-21, 22, 25, 26, 36, dan 40.
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indah mengarangkan syair terlalu indab, yang berisikan tentang membetuli jalan tempat berpindab,
perjalanan hidup manusia mencapai pulau kemenangan yaitu akhirat. Kemudian juga
bagaimana membenahi iman agar ketika kita mengarungi jalan tersebut, kita melaluinya
dengan sebaik-baiknya. Termuat pada baris terakhir di sanalah i'tikat diperbetuli sudah, hal ini
dimaksudkan oleh Hamzah Fansuri tentang pentingnya mengingatkan diri terhadap tujuan
hidup dengan cara berusaha memperbaiki diri. Bait syair ini senada dengan makna hadis a/
kayyis man dana nafsab wa ‘amila lima ba'd al-mawt (orang yang cerdas adalah orang yang
mempersiapkan dirinya dan beramal untuk hari setelah kematian).”

Wahai muda, kenali dirimu/ lalah perabu tamsil tububmn// Tiadalah berapa lama
hidupmu/ Ke akbirat jua kekal diammn/ /. Hamzar Fansuri melalui bait ini berseru kepada para
pumuda untuk mengenali diri mereka sendiri bahwa mereka adalah zamsil tububmm.
Simbolisme perahu adalah bentuk ungkapan yang menyatakan manusua akan mengarungi
lautan kehidupan. Hidup akan dibatasi dengan jatah umur yang dimiliki dan sifatnya
sementara, #Zadalah berapa lama hidupmu. Akhiratlah tempat kembali bagi sekalian makhluk
dan bersifat kekal ke akbirat jua kekal diammn. Pada bait ini, Hamzah Fansuri menjelaskan
tentang kehidupan manusia di dunia yang hanya bersifat sementara. Hal ini juga disebutkan
oleh Nabi wa ana fi dunya illa karakibin (aku didunia tidak lain seperti pengendara).™

Hai muda arif-budiman/ Hasilkan kemudi dengan pedoman/ | Alat perabumm jua kerjakan/
Itulabh jalan membetuli insan. Hamzah Fansuri memanggil kaula muda dengan sebutan arif
budiman yang mengisyaratkan bahwa pemikiran mereka masih jernih. Hal ini bertujuan
agar orang-orang bisa menyadari bahwa kehidupan harus ada tuntunan yang di pegang erat
yakni Al Qurian dan Hadis, basilkan kemudi dengan pedoman. Tidak hanya sampai di situ saja,
alat perabumu jua kerjakan, bahwa pedoman yang dijadikan tuntunan akan menjadi percuma
saja pada akhirnya jika tidak melakukan amal ibadah yang di ajarakan di dalam al-Qur’an
dan Hadis. Sebab dengan beramallah i#ulah jalan membetnli insan sehingga tidak dilalaikan
oleh segala macam keindahan dunia. Muatan makna yang terkandung di dalam bait ini
sejalan dengan hadis Nabi yang terdapat di dalam Kitab Muwattho’ Malik No. 1395.”" Di
dalamnya menjelaskan tentang konsekuensi yang akan diterima oleh seseorang sesuai

dengan amal perbuatan yang dilakukannya selama di dunia. Untuk memberikan arah kepada

49 Muhammad bin *Isa Al-Tirmidhi, Sunan Al-Tirmidbi, vol. 4 (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1975), him.
638.

50 Tbid., 588.

51 Malik bin Anas, A-Mmwatta’, vol. 5 (Abu Dabi: Mu’assasah Zayd bin Sultan, 2004), 1322.
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jalan yang benar Rasulullah mengatakan bahwa ia memberikan dua pedoman yang akan
diikuti jika ingin selamat.

Sudablah hasil kayn dan ahyar] Angkatlah pula saub dan layar/ | Pada beras bekal jantanlah
taksir/ Niscaya sempurna jalan yang kabir. Pada batis yang pertama, sudablah basil kayu dan abhyar
kembali Hamzah Fansuri mengingatkan perihal perbekalan. Sudahkan lengkap perbekalan
di dalam perahu (diri) kita untuk mengarungi lautan (kehidupan dunia) luas yang penuh
bahaya atau masih ada kekurangan. Baris kedua angkatlah pula sauh dan layar merupakan
bentuk ungkapan untuk menjalani kehidupan di dunia dengan mempersiapkan perbekalan
diri seperti keimanan salah satunya. Namun sekali lagi Hamzah Fansuri mengungkapkan
perihal pentingnya mempersiapkan perbekalan diri dalam baris ketiga pada beras jantanlab
taksir, maka dengan keimanan yang kuat seseorang akan mampu melalui segala macam ujian
dan cobaan yang dihadapinya. Jika semuanya sudah dipersiapkan dengan matang niscaya
sempurna jalan yang kabir, artinya membekali diri dengan keimanan dan ragam unsur lainnya
akan mampu menciptakan peluang yang baik mengarungi kehidupan dengan segala macam
godaan dunia. Muatan makna dalam bait syair ini berkesesuaian dengan sabda Nabi fz
inkana dinub sulban ishtadda bala’nh (jika keimanan kuat maka cobaannya kuat).”

Muaranya itn terlaln sempit/ dimanakan laln sampan dan rakit// jikalan ada pedoman
dikapit/ sempurnalah jalan terlaln ba’id. Pada bait muaranya itu terlalu sempit, Hamzah Fansuri
mulai menjelaskan bentuk konkrit tentang keindahan dunia yang bisa merusak keimanan
seseorang sebagaimana yang dianalogikan melalui alira-aliran sungai yang bermuara kepada
lautan luas. Berbeda dengan lautan luas sehingga cukup ruang untuk mempersiapkan diri
dari segala bencana, sungai lebih sempit. Kemudian bagaimana kita membawa diri dengan
hal tersebut, dimanakan lalu sampan dan rakit. Karena jikalan ada pedoman dikapit (al-Quran
dan hadis), maka sempurnalah jalan terlalu ba’id yakni perjalanan panjang manusia selaku
makhluk dari dunia sampai akhirat akan bisa dilalui dengan baik. Dalam hal ini terdapat
hadis Nabi yang juga menjelaskan untuk supaya berhati-hati dengan dunia dan segala
macam keindahannya.”

Lengkapkan pendarat dan tali saubh/ Derasmn banyak bertemn musub// Selebu rencam
ombaknya cabub/ la ilaaha illallabu akan tali yang teguh. Pada bait ini Hamzah Fansuri kembali
mengingatkan supaya mempersiapkan kelengkapan bekal selama di dunia, /engkapkan

pendarat dan tali saub. Derasmn banyak bertenn musub, bahwa kehidupan dunia dipastikan tidak

52 Muhammad bin Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-’Arabiyah, n.d.),
hlm. 1334,
53 Muslim bin Al-Hajjaj, Sajzh Muslim, vol. 4 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-’Arabi, n.d.), him. 2098.
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akan mulus saja tanpa masalah dan godaan, karena memang sudah pada dasarnya dunia itu
dipenuhi oleh keindahan yang menipu. Tidak jarang juga membingungkan serta
menggoyahkan iman seorang hamba, selebu rencam ombaknya cabuh. Maka untuk mengatasi
itu, berpegang kepada tauhid adalah solusinya agar tidak keluar dari jalur-jalur ajaran agama,
laa ilaaha illallabun akan tali yang fegub. Syair ini merepresentasikan hadis Nabi mwan mata
wahuwa ya'lam la ilaha illa Allah dakbal al-jannah.”* Muatan makna hadis di atas serupa dengan
maksud yang ingin disampaikan oleh Hamzah Fansuri di dalam syair perahu terletak pada
kalimat /aa ilaaha illallah. Pada hadis Nabi dikatakan bahwa barang siapa yang meninggal
dengan kalimat /aa ilaaba illallah maka ia akan masuk surga, sebab /laa ilaaha illallabu akan tali
_yang tegnh sebagaimana yang dijelaskan pada bait di atas.

Lant Silan terlalu dalam/ Di sanalah perabn rusak dan karam/ | Sunggubpun banyak di sana
menyelam/ Larang mendapat permata nilam. Dalam syair ini, Hamzah Fansuti menjelaskan
perihal besarnya pengaruh keindahan dunia yang bahkan bisa menjadikan seorang hamba
goyah imannya, sebagaimana digambarkan di sanalah perabu rusak dan karam. Keindahan
dunia tersebut akan banyak sekali orang yang beusaha untuk mendapatkannya demi
menggapai kenikmatan yang hanya bersifat sementara saja, sunggubpun banyak di sana
menyelam. Dengan demikian mereka gagal mendapatkan kenikmatan yang sejati yakni
kehidupan akhirat yang bersifat kekal sebagimana yang telah dijanjikan Allah, /Zarang
mendapat permata nilam. Makna serupa juga tergambar jelas di dalam hadis Nabi yang
terdapat di dalam Kitab Sunan Tirmidzi No. 2389.” Sunggubpun di sana banyak menyelam
mengandung makna bahwa dunia dijadikan prioritas utama oleh manusia. Kemudian bait
selanjutnya /larang mendapat permata nilam, namun akhirat terlupakan yang pada hakikatnya
merupakan tujuan akhir manusia. Kandungan makna hadis di atas juga selaras dengan
makna syair perahu di atas, sebagaimana dijelaskan bahwa keinginan terhadap dunia
bukannya membawa kebahagiaan akan tetapi hanya ketakutan-ketakutan semata terhadap
kekurangan (kemiskinan).

Itulah lant yang mahaindab/ Ke sanalah kita semuanya berpindah/ | Hasilkan bekal kayn dan
Juadab/ Selamatlah engkan sempurna musyabadah. Hamzah Fansuri seolah ingin mengatakan
bahwa demikianlah halnya orang-orang yang tidak mampu menghadapi keindahan dunia ini
dengan berpegang teguh terhadap pedoman serta keimanan yang kuat, itulah lant yang maha

indah. Karena sejatinya kehidupan dunia hanya bersifat sementara dan ada kehidupan

54 Al-Hajjaj, Sahih Muslins, 1:hlm. 51.
5 Al-Tirmidhi, Sunan AL Tirmidhi, 4:hlm. 642.
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akhirat yang bersifat kekal sebagai tempat kembali kita, ke sanalah kita semnanya berpindab.
Hasilkan kayu dan juadab, pada baris ini Hamzah Fansuri kembali mengingatkan kembali
tentang pentingnya mempersiapkan perbekalan selama di dunia menuju alam kahirat. Di
dalamnya mengisyaratkan akan pentingnya selalu memuhasabah diri agar mengerti tujuan
hidup, selamatlah engkau sempurna musyahadah. Hal ini semakna dengan hadis Nabi Hasibu gabl
an tuhasabu (hitunglah amal kalian sebelum kalian dihitung).”

Lant Kulzum terlalu dalam/ Ombaknya mubit pada sekalian alam// Banyaklah di sana
rusak dan karam/ Perbaiki na’am, siang dan malam. Cobaan dan godaan dunia tidak hanya satu
sebagaimana tergambar di dalam baris laut kulzum terlalu dalam, masih terdapat godaan-
godaan lain dunia yang tidak kalah hebatnya. Sehingga oleh karenanya banyaklah di sana
rusak dan karam, tertipu dengan segala bentuk godaan yang melenakan tersebut. Sementara
untuk membentenginya Hamzah Fansuri kembali mengulangi dengan peringatan untuk
selalu memerbaiki diri setiap waktu, seperti yang dikatakan perbaiki na’am siang dan malam.
Kata “na’an’” 1alah istilah yang digunakan oleh Hamzah Fansuri sebagai pengakuan. Dalam
artian sesecorang yang telah melakukan kesalahan dari pedoman yang telah Allah berikan
maka perbaikilah kesalahan tersebut dengan melakukan kebaikan-kebaikan untuk
memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan tersebut. Sebagaimana Nabi wa attabi’ al-sayyiah
al-hasanalh’ dengan bait syair perahu di atas perbaiki na’am siang dan malam sama-sama
memuat makna yang sama yakni anjuran melakukan kebaikan-kebaikan (amalan) sekalipun
sudah banyak kesalahan yang telah dilakukan sebelumnya.

Laa ilaha illallabn itu jangan kan permudah-mudah/ Sekalian makhink ke sana berpindah/ |
Da’im dan ka’im jangan bernbah/ Khalak di sana dengan 1aa ilaba illallahn. Pada baris pertama,
laa ilaaha illallabu itu jangan kan permudab-mudah, bahwa Tuhan itulah pergantungan alam
sekalian tidak ada yang lain selain Allah sebagai tempat mengadukan segala permasalahan
yang dirasakan oleh seorang hamba, sehingga karenanya jangan sampai melalaikannya.
Diketahui bahwa dunia hanyalah bersifat fana, sekalian makbink ke sana berpindah. Oleh
karenanya diharapakan selalu memperbaharui keimanan dan meneguhkannya di dalam hati
setiap waktunya agar tidak lupa kepada Allah, dai’m dan ka'im jangan bernbah. Dengan
keimanan yang kuat itulah seseorang akan selalu bersama Allah di manapun dan dalam

keadaan apapun, kbalak di sana dengan laa ilabha illallabn.

56 Tbid., 638.
57 Al-Tirmidhi, Sunan Al-Tirmidhi, 4:hlm. 355.
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Laa ilaha illallabu akan talinya) Kamal Allah akan tiangnya// al-salam ‘alaikum akan tali
lenggangnya/ Taat dan ibadat anak dayungnya. Pada bait ini, Hamzah Fansuri sudah mulai
masuk pada pembahasan tentang wabdah al-wujud yang merupakan inti dari konsep
tasawufnya. Laa ilaba illallabn akan talinya, sebagaimana bait-bait yang terlebih dahulu di
atas, pada bait ini kembali Hamzah Fansuri memberitahukan bahwa tauhid merupakan
pegangan yang harus selalu disadari oleh setiap manusia. Keteguhan iman dan ibadah yang
dilakukan oleh seseorang ditentukan dari sejauh mana ia mengingat Allah, karena Allah itu
adalah Maha Segalanya. Oleh karenanya, Hamzah Fansuri mengatakan bahwa amal Allah
akan tiangnya. Sebuah perahu yang berlayar di lautan tidak akan bisa bergerak atau minimal
tidak bisa menentukan arah yang hendak ditujunya tanpa adanya bantuan dayung.
Demikian juga halnya dengan manusia yang menjalani kehidupan di dunia membutuhkan
perbekalan atau pegangan di dalam hidup. Maka, dalam hal ini Hamzah Fansuri
memberikan pentunjuk untuk hal tersebut yang terdapat pada bait zaat dan ibadat anak
daynngnya.

Muatan makna syair perahu pada bait di atas sejalan dengan hadis yang terdapat di
dalam Kitab Sunan Tirmidzi No. 2383.* Pada hadis di atas menerangkan bahwa
mempersiapkan amal ialah suatu hal yang mesti dilakukan seseorang sebelum meninggal.
Bahkan secara jelas dikatakan ialah dengan mengikuti hawa nafsu merupakan lambang
kebodohan. Sebagaimana pada bait fzat dan ibadat anak daynngnya mengandung muatan
makna yang serupa dengan hadis tersebut. Dengan taat dan ibadat akan membantu
seseorang untuk menentukan kemana arah yang akan ia tuju ketika menempuh alam kahirat
kelak.

Kenal dirimn di dalam  kubur/Badan seorang hanya tersungkur// Dengan siapa lawan
bertutur/ Di balik papan badan terbancur/. Pada bait ini Hamzah Fansuri mengajak untuk
berfikir tentang kondisi alam kubur, kenal dirimu di dalam kubur. Badan seseorang hanya
tersungkur yang menyatakan bahwa alam kubur tidak ada lagi yang dapat dilakukan.
Demikian juga teman untuk berbincang, dengan siapa lawan bertutur, di liang lahat manusia
hanya seorang diri tanpa ada teman baik harta, keluar dan sebagainya. Pada bait ini Hamzah
Fansuri mengutarakan bahwa seseorang yang tidak memiliki amal serta ibadah yang

dilakukan selama di dunia maka akan mendapatkan azab kubur, sebagaimana dikatakan 4’

58 Ibid.
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balik papan badan terbancur. Perihal alam kubur ini di dalam hadis dijelaskan oleh Nabi, a/-
qabr awwal manazil al-akhbirah (kubur adalah tempat pertama akhirat).”

Di dalam dunia banyakiah mamang,| Ke akhbirat jua tempatmu pulang/ | Janganlah disusahi
emas dan wang/ ltulah membawa badan terbuang/. Hamzah Fansuri memberitahukan dalam bait
ini bahwa dunia memang memiliki banyak godaan di dalamnya, di dalam dunia banyaklah
mamang. Oleh karenanya, jangan sampai tergoda dengan keindahan dunia yang sementara
dan menipu, sebab dunia bukanlah tempat hidup untuk selamanya ke akbirat jua tempatnu
pulang. Janganlah disusahi emas dan nang, harta ialah satu bentuk godaan dunia yang seringkali
menjadikan manusia lalai dari ajaran agama serta lupa dengan akhirat yang kekal. Padahal,
godaan dunia yang dengan ulah membawa badan  terbuang, terlalu sibuk dengan
mengumpulkan harta yang dianggap sebagai manifestasi dari kebahagiaan,.sementara lupa
dengan kebahagiaan sejati, yakni akhirat.

Tuntuti ilmu _jangan kepalang/ Di dalam kubur terbaring seorang// Munkar wa Nankir ke
sana datang/ Menanyakan jikalan ada engkan sembahyang/. Bekal yang paling penting
dipersiapkan selama di dunia adalah ilmu, zuntuti ilpn jangan kepalang. Sebab di dalam kunbur
terbaring seorang, tidak ada yang bisa membantu kecuali ilmu yang dimiliki. Dengan ilmu yang
dimiliki, manusia bisa memahami ajaran agama untuk kemudian diamalkan. Mwunkar dan
nakir ke sana datang untuk menanyakan jikalan ada engkan sembahyang, shalat ialah yang pertama
kali dipertanyakan oleh malaikat karena shalat merupakan tiang agama. Pertanyaan Munkar
dan Nakir tidak akan bisa dijawab, jika tidak memiliki ilmu. Oleh karena itu, pada baris yang
pertama, Hamzah Fansuri menyerukan untuk menuntut ilmu. Penjelasan tentang shalat
yang dipertanyakan oleh malaikat di alam kubur telah dijelaskan oleh Nabi dengan sabdanya
ma yuhasab al-nas bih yawm al-giyamah min A’malibim al-salah (perkara yang dihisab pertama
kali di hari kiamat adalah shalat).”

Kesamaan makna antar hadis di atas dengan bait syair yang mengandung makna
hadis tersebut secara jelas sudah dapat di lihat. Di dalam hadis ini dikatakan bahwa shalat
adalah amalan pertama yang akan hisab, maka pada bait syair di atas menyatakan
menanyakan ada engkan sembahyang.sekalipun secara eksplisit memang tidak dikatakan dengan
ungkapan ‘“sembahyang pertama kali dihisab” tetapi maksud yang disampaikan oleh

Hamzah Fansuri diilhami oleh hadis di atas.

% Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Apmad Bin Hanbal, vol. 1 (Bairut: Muassasah al-
Risalah, 2001), hlm. 203.
60 Al>Ash’ath, Sunan Abu Dawd, vol. 1 (Beirut: al-Maktabah al-’Asriyah, n.d.), hlm. 229.
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Laa ilaha illalllabn itu jangan kanlalaikan/ Siang dan malam jangan kan sunyikan/ | Selama
hidup juga engkan pakaikan/ Allah dan Rasul juga yang menyampaikan. Hamzah Fansuri ingin
mengingatkan bahwa kalimat tauhid merupakan amalan yang paling utama dalam berzikir,
sehingga sebisa mungkin jangan sampai dilalaikan, /aa ilaaba illallabu itu jangan kanlalaikan.
Siang dan malam jangan kausunyikan, baris ini ialah salah satu amalan yang dilakukan oleh
tarekat Qadariyyah-Nagsabandiyyah yang dianut oleh Hamzah Fansuri yang menganjurkan
untuk selalu berzikir. Sebagimana yang dijelaskan pada baris berikutnya, selama hidup juga
engkan pakaikan. Allah dan Rasul juga yang menyampaikan, sebagaimana di dalam al-Qur’an
dan hadis, banyak ungkapan yang menjelaskan mengenai dhikr Allah. Penjelasan tentang
zikir yang dimuat oleh Hamzah Fansuri di dalam syair perahu bukan tanpa alasan. Hal ini
dikarenakan manfaat dari zikir yang banyak, sebagaimana sabda Nabi /lz yag'nd gawm
yadbkurun Allab illa hagqathum al-malaikah (sata kaum yang duduk berkumpul untuk
mengingat Allah akan selalu dilindungi malaikat).” Pada bait di atas menyatakan selama hidup
Juga engkan pakaikan artinya Hamzah Fansuri menyadari sekali akan pentingnya berzikir
karena banyak fadbilah-fadbilah yang terkandung di dalamnya. Sebagaimana pada hadis di
atas juga menerangkan tentang kelebihan zikir bagi yang mengamalkannya, diantaranya
ialah dinaungi oleh para malaikat, dilimpahkan rahmat, diberikan ketenangan, dan lainnya.

Dengan menganalisis bait demi bait syair perahu sebagaimana di atas yang
kemudian dipahami muatan makna serta pesan yang terkandung di dalamnya, maka dapat
dimengerti bahwa di dalam karya sastra khususnya syair perahu yang menjadi pembahasan
pada penulisan ini juga terdapat pemahaman terhadap hadis yang dilakukan oleh ulama
tasawuf, dalam hal ini Hamzah Fansuri. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya hadis-
hadis Nabi yang terindikasi memiliki makna serupa dengan syair perahu karya Hamzah
Fansuri sebagaimana kajian yang telah dilakukan di atas.

Kecenderungan Sufistik Hamzah Fansuri dalam Interpretasi Hadis

Reinterpretasi yang dilakukan oleh Hamzah Fansuri terhadap hadis-hadis yang
bernuansa esoteris melalui syair-syair mewakili kecenderungannya dalam tasawuf yang
dianut. Hal ini dapat dianalisa melalui weaning dan significant yang digunakan oleh Hamzah

Fansuri untuk memberikan tanda atas penanda, karena pada dasarnya manusia dicirikan

ot Al-Hajjaj, Sahih Muslins, 4:hlm. 2074.
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oleh percampuran tanda dan penggunaannya dalam aktivitas keseharian yang bersifat
representatif.”

Kecenderungan Hamzah Fansuri tethadap wipdah al-wujud mewarnai penjelasannya
mengenai eksistensi manusia di dunia. Penggunaan simbol-simbol untuk menandakan
eskatologi menjadi fokus utama Hamzah Fansuri untuk memberikan interpretasi lebih atas
hadis-hadis yang berkenaan dengan tema tersebut. Interpretasi atas hadis tersebut
digunakan dengan cara menggunakan ‘amsil-tamsi/  sastra. Oleh sebab itu, akan
dikalsifikasikan kecenderungan Hamzah Fansuri dalam Syair Perahu.

Proses interaksi Hamzah Fansuri dengan teks-teks hadis selalu dilakukan dengan
cara mengaitkan objek dengan representasinya atas tanda-tanda. Dalam konsepsi Peirece,
seorang interpreter akan berentariksi dengan objek melalui represent yang dimiliki. Konsep
ini dikenal sabagai konsep triadik dalam kajian semiotika.” Dalam hubungannya dengan
objek, Hamzah Fanzuri menggunakan model representemen yang dapat dikatakan khusus.
Pemilihan atas referent (penunjuk tanda) zon dan index memberikan kesan bahwa Hamzah
Fansuri mengikuti kaidah-kaidah yang telah disyaratkan oleh para ulama hadis dalam
melakukan interpretasi terhadap hadis.

Kontek makna yang terkandung dalam lafad, diwakilkan dengan makna lain yang
lebih dekat dengan pembaca karyanya. Diksi “wmembetulkan jalan tempat berpindah” mewakili
al-kayyis man dana nafsab wa ‘amila lima ba’d al-mawt. Hamzah Fansuri menekankan pada pola
hubungan yang dekat antara petanda dengan penanda dalam terminologi zeon.”* Al-kayyis
secara bahasa bermakna lawan kata dari bodoh (a/-‘amaq). Kata ini sering disebut dalam
hadis bersamaan dengan penyebutan kata a/-%@z, yakni seseorang yang melakukan
perenengungan buruk (s#’ al-tadbir) dan keterbatasan akal.”” Makna ini juga yang hendak
dituju oleh Hamzah Fansuri untuk menyebutkan orang yang bisa memperbaiki jalan mereka
menuju Allah sebagai orang yang telah tertata niatnya.

Selain menggunakan zon dalam menandakan objeknya, Hamzah Fansuri juga
seringkali menggunakan petanda index, yakni petanda yang memiliki hubungan kausalitas.*

Hubungan semacam ini lebih diarahkan pada kehidupan eskatologis yang merupakan tujuan

02 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, Dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika Dan Teori Komunikasi
(Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hlm. 33.

63 Chatles Sanders Peirce, “Letter to Lady Viola Welby,” in Critical Theory Since 1965 (Florida: University
Presses of Florida, 1986), hlm. 639.

4 Peirce, Philosophical Writings of Peirce, hlm. 109.

65 Abd al-Rahman bin Ali Al-Jawzi, Kashf A-Mushki! Min Hadith Al-Sapih, vol. 2 (Riyad: Dar al-Watn, n.d.),
hlm. 599.

%6 Peirce, Philosophical Writings of Peirce, hlm. 104.
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akhir bagi manusia. Penjelasan Nabi mengenai perhitungan didunia agar selamat di
perhitungan akhiran diwakili dengan menggunakan rima yang lebih mudah untuk dipahami
kalangan awam. Hadis Nabi yang memerintahkan manusia untuk selalu menghintung amal
mengandung pengertian agar manusia selalu melakukan introspeksi diti (muqagabah)
sebelum menghadapi hari kiamat, sehingga ketidaksesuaian perilaku dapat di rubah sebelum
mereka masuk pada perhitungan yang tidak dapat menambah amal lagi di akhirat.” Makna
ini kemudian dijelaskan oleh Hamzah Fansuri dengan menjelaskan bahwa akhirat adalah
ujung kehidupan yang indah. Setiap orang yang telah melengkapi amal perbuatannya, akan
mendapatkan tempat untuk bertemu Tuhannya (musyahadab).

Hal yang paling nampak dalam usaha interpretasi Hamzah Fansuri terhadap hadis
adalah kecenderungannya terhadap tasawuf yang beraliran wipdab al-wnjud. Refleksi Hamzah
Fansuri atas hadis yang berkenaan dengan pantheisme justru memberikan kesan bahwa
anggapan dirinya menempuh jalan yang salah dalam tasawuf® justru terbantahkan. Dalam
melakukan tafsir atas praktik-praktik agama umat Islam, Hamzah Fansuri selalu
menganjurkan berpedoman kepada al-Qur'an dan hadis. Begitu juga dalam hal
melaksanakan dzikir, ia lebih memilih untuk melakukannya secara bersama-sama. Argumen
bahwa Hamzah Fansuri mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan dalam struktur
pemahaman hadis dan syariah dapat diperkuat melalui pemilihan representamen.

Dalam struktur simeotika Peirce, hubungan representament terhadap jenis
representamen dibagi menjadi tiga. Pertama, qualisign yakni representament yang berkaitan
dengan kualitas. Kedua, sinsign yakni representement yang berkaitan dengan fakta riil. Kezzga,
legisign  yakni representamen yang berkaitan dengan kaidah-kaidah dan aturan yang
ditetapkan. Dalam konteks ini, Hamzah Fansuri menggunakan representement /egisign. la
mencocokkan petanda-petanda yang dituju dalam syair-syair sesuai dengan makna dan
signifikansi yang dituju oleh hadis yang dirujuknya.

Kesimpulan

Hadis sebagai teks memungkinkannya untuk diinterpretasi berdasarkan prakonsepsi
yang dimiliki setiap interpreter (penafsir). Hal ini yang menjadikan salah satu penyebab
adanya perbedaan mendasar ulama dalam memberikan pemahaman atas hadis. Terlebih,

ketika sebuah hadis memuat dimensi eskatologis, maka perdebatan atas pemahamannya

67 Ali bin Muhammad Al-Qati, Muragah Al-Mafatih Sharh Mishkah Al-Masabi), vol. 8 (Beirut: Dar al-Fikr,
2002), hlm. 3264.
% Hasmy, “Hamzah Fansuri: Sastrawan Sufi Abad XVII,” hlm. 6.
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semakin meningkat. Dalam konteks Hadis inilah, para sufi sering bersinggungan dengan
ulama-ulama lainnya, khususnya dengan para ulama Hadis.

Hamzah Fanzuri, yang memiliki kecenderungan terhadap tasawuf melakukan tafsir
atas hadis yang bernuansa eskatologis. Penafsirannya berbeda dengan ulama-ulama lain
yang memiliki kecenderungan untuk menjelaskan dalam bentuk sharh. Ia menjelaskan hadis
dengan menggunakan petanda-petanda lain dalam bentuk syair. Salah satu karyanya yang
merepresentasikan hal tersebut adalah Syair Perahu. Dari indetifikasi atas petanda-petanda
yang digunakan, syair-syair dalam Syair Perahu memiliki keterkaitan erat dengan hadis-hadis
Nabi yang bernuansa eskatologis. Petanda-petanda yang digunakan memiliki
kecenderungan bersifat Rheme dan memperharikan /legisign-nya. Terdapat dua kategori
petanda yang ditinjau dari aspek obejknya, yang digunakan oleh Hamzah Fansuri, yakni zcon
dan /ndex. Kedua petanda ini digunakan untuk mempertahankan kecocokan makna agar
tidak keluar dari makna asli yang hendak dituju.

Meskipun demikian, kesimpukan yang dihasilkan dalam penelitian ini menyisakan
beberapa pertanyaan penting. Diantaranya adalah motif dari kecenderungan para sufi untuk
memberikan pemahaman pada masyarakat dengan penggunaan petanda-petanda yang
justru sulit untuk dipahami secara langsung. Problem ini pada dasarnya, membuka peluang
bagi peneliti lain untuk mengkaji lebih mendalam mengenai kecenderungan para sufi

terkhusus Hamzah Fansuti.
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